BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian tentang “Tinjauan Hukum Islam terhadap Simpanan Dana KJKS Al-

Mubarok Candi Sidoarjo Di Bank Konvensional” maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Apa alasan pihak KIKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo menyimpan dana dari para
anggotanya di perbankan konvensional. Tujuan utama KJKS Al-Mubarok Candi
Sidoarjo menyimpan dana atau uang para anggotanya di bank konvensional
adalah keamanan atas uang atau dana tersebut, berinvestasi dengan memperoleh
bunga atau laba, serta untuk memudahkan melakukan transaksi pembayaran
maupun penarikan. Sehingga memudahkan pihak KJKS Al-Mubarok untuk
menarik dana dari perbankan konvensional jika ada anggotanya yang meminjam
atau melakukan pembiayaan dalam jumlah besar.

2. Bagaimana tinjaun hukum Islam terhadap dana KJKS Al-Mubarok Candi
Sidoarjo di Perbankan konvensional. Tidak semua bentuk tambahan atas modal
pokok yang ditransaksikan dilarang dalam Islam. Profit yang didapat dalam
suatu usaha juga berpotensi untuk menambah nilai modal pokok, namun nilai
profit tersebut tidak tilarang dalam Islam. Lalu bentuk bunga dalam suatu
perbankan konvensional juga tidak dilarang dalam Islam, karena dalam bunga
pihak bank juga memberi beberapa kategori. Jadi dalam tinjauan hukum Islam
terhadap penyimpanan dana KJKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo di perbankan
konvensional itu tidak bertentangan dengan hukum Islam atau diperbolehkan

dalam perspektif hukum Islam. Sebab dalam praktiknya para nasabah atau orang



yang menabung di KJKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo telah sepakat
menabungkan uangnya tersebut untuk di kelola oleh pihak KJKS, dan pihak
nasabah tidak harus tau bagaimana pihak KIJKS Al-Mubarok mengelola dana
tersebut, walaupun pihak KIJKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo menyimpan dana-

dana yang dari nasabah-nasabah tersebut di perbankan Konvensional

B. Saran
Seharusnya Pihak KJKS Al-Mubarok menyimpanan dana-dana yang dari

nasabahnya itu di perbankan syariah buka perbankan konvensional.



